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Abstrak

Masa bayi adalah periode penting pertumbuhan dan perkembangan optimal, yang sangat
dipengaruhi oleh kualitas tidur. Tidur yang baik mendukung perkembangan otak dan
produksi hormon pertumbuhan, yang penting bagi kesehatan bayi. Salah satu cara efektif
untuk meningkatkan kualitas tidur bayi adalah melalui pijatan. Tujuan dari penelitian
ini untuk mengetahui manfaat dari massage bayi terhadap kualitas tidur bayi 0-12 bulan
di TPMB WM. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah rancangan deskritif
dan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling. Instrumen
pengambilan data menggunakan ceklist. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 20 bayi
(52,6%) mengalami peningkatan kualitas tidur yang baik setelah dipijat, 10 bayi (26,3%)
merasakan manfaat yang cukup, dan 8 bayi (21,1%) menunjukkan peningkatan yang
kurang. dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pijatan bayi yang diajarkan oleh
bidan WM dan dilakukan di rumah memiliki dampak positif terhadap kualitas tidur bayi.
Bayi-bayi ini cenderung tidur lebih lama setelah dipijat, yang diduga disebabkan oleh
rangsangan pada saraf vagus yang meningkatkan pelepasan hormon serotonin. Hormon
ini berperan dalam menginduksi rasa kantuk dan memberikan ketenangan pada bayi.
Penelitian ini menegaskan pentingnya pijatan sebagai intervensi sederhana namun
efektif untuk meningkatkan kualitas tidur bayi
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Abstract

Infancy is an important period of optimal growth and development, which is
greatly influenced by sleep quality. Good sleep supports brain development and
growth hormone production, which is important for a baby's health. One
effective way to improve the quality of baby's sleep is through massage. The aim
of this research is to determine the benefits of baby massage on the sleep quality
of babies 0-12 months at TPMB WM. The method used in this research is a
descriptive design and the sampling technique uses a total sampling technique.
The data collection instrument uses a checklist. The results showed that 20
babies (52.6%) experienced a good increase in sleep quality after massage, 10
babies (26.3%) felt sufficient benefits, and 8 babies (21.1%) showed less
improvement. From this research it can be concluded that baby massage taught
by WM midwives and carried out at home has a positive impact on the quality
of baby sleep. These babies tend to sleep longer after a massage, which is
thought to be caused by stimulation of the vagus nerve which increases the
release of the hormone serotonin. This hormone plays a role in inducing
drowsiness and providing calm to the baby. This research confirms the
importance of massage as a simple but effective intervention to improve the
quality of infant sleepd
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1. PENDAHULUAN

Masa bayi merupakan masa emas dalam pertumbuhan dan perkembangan anak yang patut
mendapat perhatian khusus. Salah yang mempengaruhi tumbuh kembang anak adalah tidur dan
istirahat. Tidur malam yang cukup sangat penting bagi tumbuh kembang anak, karena pada saat tidur
itulah perkembangan otak anak mencapai puncaknya. Selain itu, saat tidur, tubuh bayi memproduksi
tiga kali lebih banyak dibandingkan saat bayi terjaga (Mardiana dan Martini, 2019). Salah satu hal
yang mempengaruhi tumbuh kembang anak adalah tidur dan istirahat. Kebutuhan tidur tidak hanya
dilihat dari kuantitasnya saja, namun juga kualitasnya. Dengan kualitas tidur yang tinggi maka
tumbuh kembang anak akan optimal. Tidur merupakan salah satu cara bayi beradaptasi dengan
lingkungannya. Namun masalah terkait lainnya adalah masalah pada bayi yang sulit tidur di malam
hari, dan jika tidak diawasi dengan baik dapat mengakibatkan masalah perilaku, tumbuh kembang,
dan kematian otak (Antari, 2019). Salah satu hal yang dapat dilakukan masyarakat untuk
meningkatkan kesehatan, kualitas tidur serta merangsang tumbuh kembang anak adalah dengan
memberikan rangsangan melalui massage bayi (Qamriah dan Androni, 2018).

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Tahapan Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskritif. Penelitian ini
dilakukan di TPMB WM. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah ibu yang memiliki anak
usia 0-12 bulan yang pernah melakukan massage di TPM WM. Sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah 38 orang respponden, pengambilan sampel ini sesuai dari survey awal bayi lahir
di TPMB WM ada 28 bayi yang melakukan massage, dari 28 bayi di lihat untuk kualitas tidur setelah
dilakukan massage.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil
Data Demografi Responde
Tabel 1. Massage bayi 0-12 bulan
Berdasarkan Umur

No Usia F %

1 1Bulan 1 2,63
2  2Bulan 4 10,53
3  3Bulan 10 26,32
4 4 Bulan 9 23,68
5 5Bulan 2 5,26
6 6 Bulan 5 13,16
7  7Bulan 5 13,16
8 8Bulan 2 5,26

Total 38 100
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Tabel 2. Massage beradasarkan jenis kelamin
No Jenis Frekuensi Prresentase

Kelamin %
1 Laki-laki 15 39,47%
2  Perempuan 23 60,53%
Total 38 100%

Tabel 3. Manfaat massage bayi terhadap kualitas tidur
bayi 0-12 bulan di TPMB WM

No Jumlah Kategori %
1 20 Baik 52,6
2 10 Cukup 26,3
3 8 Kurang 21,1

3.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang di dapatkan di TPMB WM terdapat 38 bayi yang
melakukan massage bayi usia 1-12 bulan dan ada 15 (39,47%) bayi laki-laki dan 23 (60,53%) bayi
perempuan yang melakukan massage. Berdasarkan hasil penelitian umur responden yang paling
banyak umur 3 bulan (26,3%) dengan jumlah responden 10 orang dari 38 orang, dan yang paling
sedikit umur 1 bulan (2,6%) dengan jumlah responden 1 orang dari 38 orang. Yang menjadi
responden diberikan ceklist manfaat massage bayi terhadap kualitas tidur bayi 0-12 bulan. Hasil Dari
38 responden, 20 (52,6%) responden merasakan manfaat dari massage bayi yang berkategori baik
dengan jumlah nilai rata-rata (>70), dan dari 38 orang 10 (26,3%) responden merasakan cukup dengan
manfaat massage bayi dan berkategorikan cukup dengan jumlah nilai rata-rata (<60), dan dari 38
orang 8 (21,1%) responden merasa kurang dengan manfaat massage bayi dan berkategorikan kurang
dengan jumlah nilai rata-rata (<50). Hasil Penelitian ini sama dengan hasil penelitian Aco Tang hasil
nilai kualitas tidur bayi yang baik itu (>70), kualitas tidur dengan kategori cukup yaitu (< 60), kategori
kurang (<50), (Aco, 2018). Dalam penelitian ini responden yang melakukan massage dan merasakan
manfaat nya sebanyak 20 responden mengalami kualitas tidur baik, 10 responden mengalami kualitas
tidur cukup dan 8 responden mengalami kualitas tidur kurang. Responden tersebut merupakan
responden yang sama yang mengalami kualitas tidur kurang sebelum diberi perlakuan dan setelah
diberi perlakuan massage bayi. Hal ini didukung oleh beberapa yang melatar belakangi responden
yaitu yang pertama disebabkan karena memiliki orang tua atau ibu yang bekerja sebagai wiraswasta,
sehingga ibu yang bekerja mempunyai kesibukan lain selain mengurus bayinya menyebabkan waktu
yang diluangkan untuk bayinya menjadi berkurangyang didapatkan bahwa mayoritas responden
menjawab pertanyaan dengan benar, dibandingkan responden yang menjawab pertanyaan salah pada
ceklist.

4. KESIMPULAN

Karektiristik berdasarkan umur dan jenis kelamin, bayi yang melakukan massage bayi di
TPMB WM berumur 1-8 bulan keseluruhannya berjumlah 38 responden, 15 orang yang berjenis
kelamin laki-laki dan 23 orang yang berjenis kelamin perempuan. b. Manfaat massage bayi terhadap
kualitas tidur bayi 0-12 bulan di TPMB WM, responden berjumalah 38 orang, ada 20 (52,6%)
responden merasakan manfaat massage bayi yang berkategori baik, 10 (26,3%) responden merasa
cukup dengan massage bayi dan 8 (21,1%) responden merasa kurang dengan manfaat massage yang
berkategori kurang..
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